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INTISARI 

 

Daun kelor mengandung senyawa quercetin yang dikenal sebagai 

antioksidan kuat dan mampu menghambat enzim COX-2, sementara jahe merah 

mengandung gingerol, yang memiliki sifat antiinflamasi melalui penghambatan 

siklooksigenase-2 (COX-2) dan sitokin pro-inflamasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi apakah kombinasi ekstrak daun kelor dan jahe merah 

memberikan efek sinergis sebagai antiinflamasi serta menentukan dosis yang paling 

efektif dari kombinasi tersebut, mengingat potensinya sebagai obat herbal dengan 

sifat antiinflamasi.  

Penelitian ini menggunakan metode pengujian dengan menginduksi edema 

pada telapak kaki mencit menggunakan karagenan. Volume edema kemudian 

diukur dengan pletismometer untuk menilai efektivitas kombinasi ekstrak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun kelor dan 

jahe merah memberikan efek antiinflamasi yang signifikan, terutama pada dosis 

kombinasi 35 mg/KgBB kelor dan 100 mg/KgBB jahe merah, dengan inhibisi 

edema mencapai 92,25% pada waktu ke-6. Namun, peningkatan dosis jahe merah 

(200 mg/KgBB) menghasilkan efek yang lebih rendah. Penelitian ini 

mengindikasikan adanya efek sinergis dari kombinasi kedua ekstrak tersebut dalam 

mengurangi peradangan, tetapi variasi dosis harus diperhatikan untuk mendapatkan 

efektivitas optimal. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Antiinflamasi, Daun Kelor, Jahe Merah  

Daftar acuan  : 41 (1985-2023)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang sebagiannya 

berkhasiat sebagai obat. Penggunaan dari tanaman semakin diminati oleh 

masyarakat karena hampir tidak memiliki efek samping. Penggunaan obat 

tradisional semakin berkembang baik sebagai obat maupun untuk tujuan yang lain, 

terlebih dengan adanya anjuran untuk kembali ke alam (Kulsum dkk , 2020). 

Beragam jenis tanaman yang berpotensi memberikan manfaat bagi 

kehidupan manusia, dua diantaranya yaitu daun kelor dan jahe merah. Tanaman 

tersebut memiliki beragam manfaat untuk kesehatan, akan tetapi tidak banyak orang 

yang mengetahui potensi dari tumbuhan tersebut. Tanaman kelor dinamai sebagai 

“Miracle Tree” atau pohon ajaib karena terbukti secara alamiah merupakan kaya 

akan nutrisi dan berkhasiat sebagai obat yang kandungannya lebih dari tanaman 

pada umumnya (Marhaeni, 2021).  

Dilaporkan bahwa daun kelor meningkatkan berbagai fungsi biologis, 

seperti antiinflamasi, antikanker, hepatoprotektif, dan neuroprotektif. Daun kelor 

umumnya yang paling banyak digunakan karena kaya akan protein, mineral, β 

karoten dan senyawa antioksidan. Salah satunya flavonoid utama yang terdapat 

pada daun kelor yaitu quercetin. Quercetin merupakan senyawa antioksidan kuat 

yang terdapat pada daun kelor, dimana kekuatannya 4-5 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan vitamin C dan vitamin E (Satriyani, 2021). Quercetin  

memiliki mekanisme kerja dengan menghambat enzim COX-2 sehingga dapat 
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menurunkan edema (Wulan dkk, 2021). Menurut hasil penelitian (Wulan dkk, 

2021) dosis yang efektif dalam menghasilkan efek antiinflamasi pada ekstrak etanol 

daun kelor, sebanding dengan kontrol positif  Natrium diklofenak adalah sekitar 35 

mg/KgBB pada mencit. 

Jahe merah dikenal mengandung berbagai senyawa bioaktif yang memiliki 

potensi antiinflamasi. Salah satu zat utama di jahe merah yang memberikan efek ini 

adalah gingerol. Gingerol adalah senyawa fenolik yang memiliki sifat antiinflamasi 

dan antioksidan. Kandungan 10-gingerol, 8-shogaol dan 10-shogaol yang terdapat 

dalam jahe merah memiliki aktivitas antiinflamasi melalui penghambatan 

siklooksigenase-2 (COX-2) dan dapat menghambat produksi sitokin proinflamasi 

seperti TNF-α, IL-1β, IL-6, dan IL-8 pada sel HaCaT serta menurunkan IL-1β dan 

IL-6 pada mencit akibat paparan sinar UVB (Anisa, 2020). Hasil penelitian 

(Christianty dkk, 2016) minyak jahe merah pada dosis 200 mg/kg BB memberikan 

dampak yang paling positif terhadap peningkatan waktu latensi mencit, 

menandakan bahwa dosis tersebut memiliki efek analgesik atau meredakan rasa 

sakit yang lebih baik dibandingkan dengan dosis lainnya. 

Jahe merah mengandung gingerol yang dikenal memiliki sifat 

antiinflamasi, sementara daun kelor mengandung quercetin yang memiliki 

kemampuan menghambat enzim COX-2 dan mengurangi edema. Kombinasi 

keduanya dapat meningkatkan efek antiinflamasi secara sinergis. Meskipun 

mekanisme interaksi sinergisnya belum sepenuhnya dipahami dan penelitian 

tentang efek sinergis serta keamanan jangka panjang dari kombinasi ini mungkin 

belum mencukupi. Selain itu, perbedaan dalam komposisi bahan dan dosis yang 
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digunakan oleh berbagai penelitian dapat menyulitkan membuat generalisasi 

tentang keefektifan kombinasi ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan untuk menilai efek 

antiinflamasi secara sinergis pada mencit putih jantan yang kemudian mengevaluasi 

apakah efek antiinflamasi dari daun kelor dan jahe merah dapat berinteraksi secara 

sinergis, menciptakan efek antiinflamasi yang lebih kuat atau saling meniadakan 

efek antiinflamasi tersebut. 

1.2 Batasan Masalah 

 Untuk menghindari meluasnya suatu permasalahan dalam penelitian, maka 

perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalahnya adalah sebagai 

berikut. 

a. Sampel yang digunakan yaitu daun kelor (Moringa oleifera Lam), jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

b. Semua sampel dilakukan pengeringan menjadi simplisia. 

c. Semua sampel dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi. 

d. Sampel daun kelor (Moringa oleifera Lam) dan jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) dilakukan uji parameter spesifik. 

e. Sampel daun kelor (Moringa oleifera Lam) dan jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) dilakukan skrining fitokimia dari ekstrak kental. 

f. Ekstrak dilakukan uji antiinflamasi terhadap mencit jantan dengan 

menggunakan pletismometer. 
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1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam) yang 

dikombinasikan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dapat 

mengurangi inflamasi? 

b. Apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam) yang 

dikombinasikan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

memilik efek sinergis dalam mengurangi inflamasi? 

c. Kombinasi dosis berapakah yang memberikan efek antiinflamasi yang 

paling baik? 

1.4 Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera Lam) dan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

dapat memberikan efek antiinflamasi. 

b. Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

oleifera Lam) dan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

memiliki efek sinergis dalam mengurangi inflamasi. 

c. Untuk mengetahui kombinasi dosis berapakah yang memberikan efek 

antiinflamasi yang paling baik. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Bagi Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang akademis yang 

menjadi sumber informasi daun kelor dan jahe merah sebagai antiinflamasi dan 
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dapat digunakan sebagai acuan peneliti lain dalam melakukan penelitian 

antiinfalamasi secara in vivo. 

1.5.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam berpikir inovatif, kritis, serta kreatif sehingga ilmu yang didapat mampu 

dimanfaatkan dalam menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat sebagai 

bentuk pengujian kualitas diri sebagai mahasiswa. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan baru bagi 

masyarakat serta bisa mengatasi masalah terkait peradangan di tengah masyarakat 

hingga saat ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Daun Kelor (Moringa oleifera Lam) 

 Tanaman kelor dapat tumbuh dan berkembang di daerah tropis seperti 

Indonesia. Tanaman kelor dapat tumbuh mulai dari dataran rendah sampai 

ketinggian 700 m di atas permukaan laut. Tanaman kelor adalah salah satu tanaman 

perdu dengan ketinggian 7-11 meter, tahan terhadap musim kering dengan toleransi 

terhadap kekeringan sampai 6 bulan serta mudah dibiakkan dan tidak memerlukan 

perawatan yang intensif. Di Indonesia, tanaman kelor memiliki beragam nama di 

beberapa wilayah di antaranya kelor (Jawa, Sunda, Bali, Lampung), maronggih 

(Madura), moltong (Flores), keloro (Bugis), ongge (Bima), murong atau barunggai 

(Sumatera) dan hau fo (Timur). Kelor merupakan spesies dari keluarga 

monogenerik yang paling banyak dibudidayakan, yaitu Moringaceae yang berasal 

dari India sub- Himalaya, Pakistan, Bangladesh dan Afghanistan (Marhaeni, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Daun kelor (Moringa oleifera Lam) 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) tanaman kelor diklasifikasikan 

sebagai berikut (Marhaeni, 2021): 

 Kingdom : Plantae 

 Divisi  : Spermatopytha 

 Kelas  : Dicotyledone 

 Ordo  : Rhoeadales (Brasisicales) 

 Famili  : Moringaceae 

 Genus  : Moringa 

 Spesies : Moringa oleifera Lam 

a. Morfologi Daun Kelor 

 Tanaman kelor berupa pohon dengan jenis kayu lunak, berdiameter 30 cm 

dan memiliki kualitas rendah. Daun tanaman kelor memiliki karakteristik bersirip 

tak sempurna, kecil, berbentuk telur, sebesar ujung jari. Helaian anak daun memiliki 

warna hijau sampai hijau kecokelatan, bentuk bundar telur atau bundar telur 

terbalik, panjang 1-3 cm, lebar 4 mm sampai 1 cm, ujung daun tumpul, pangkal 

daun membulat, tepi daun rata. Kulit akar berasa dan beraroma tajam serta pedas, 

bagian dalam berwarna kuning pucat, bergaris halus, tetapi terang dan melintang. 

Akarnya sendiri tidak keras, bentuk tidak beraturan, permukaan luar kulit agak licin, 

permukaan dalam agak berserabut, bagian kayu warna cokelat muda, atau krem 

berserabut, sebagian besar terpisah (Marhaeni, 2021).  

b. Kandungan dan  Kimia Kegunaannya 

 Daun kelor kaya akan β karoten, vitamin C, vitamin E, polifenol dan 

merupakan sumber antioksidan alami yang baik. Saat ini, daun kelor dilaporkan 
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meningkatkan berbagai fungsi biologis termasuk fungsi anti inflamasi, antikanker, 

hepatoprotektif, dan neuroprotektif (Berawi dkk, 2019). Flavonoid utama yang 

terdapat pada daun kelor yaitu quersetin. Quersetin merupakan senyawa 

antioksidan kuat yang terdapat pada daun kelor, dimana kekuatannya 4-5 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan vitamin C dan vitamin E (Satriyani, 2021).  Selain itu, 

banyak penelitian telah mengungkapkan nilai terapeutiknya termasuk antidiabetes, 

antirheumatoid arthritis, antiaterosklerosis, antiinfertilitas, penghilang rasa sakit, 

antidepresi, dan regulasi diuretik dan tiroid. Semua bagian tanaman kelor secara 

tradisional digunakan untuk tujuan yang berbeda. Dapat melalui pemberian oral 

atau topikal. Daun  kelor umumnya yang paling banyak digunakan, karena kaya 

akan protein, mineral, β karoten dan senyawa antioksidan   (Berawi dkk, 2019). 

2.1.2 Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum) 

 Pusat utama jahe di Indonesia adalah Sumatera Utara, Bengkulu, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Pairul, 2018). Jahe berasal dari Asia Pasifik 

yang tersebar dari India sampai Cina (Pairul, 2018). Jahe dibawa ke Meksiko oleh 

Spanyol dan kemudian diperkenalkan ke Jamaika, dimana saat ini meksiko menjadi 

salah satu produsen terkemuka di dunia. Jahe digunakan dalam pengobatan 

tradisional Meksiko, terutama untuk keluhan gastrointestinal (Pairul, 2018). 

 Jahe merupakan tanaman obat berupa tumbuhan rumpun berbatang semu. 

Tanaman jahe mulai tersebar di wilayah-wilayah tropis di benua Asia dan 

Kepulauan Pasifik serta mulai dikembangkan di wilayah Brazil, Hawaii, Jamaica, 

Afrika, Jepang, Filipina, Australia, dan Selandia Baru. Sama seperti tumbuhan jahe 

pada umumnya, jahe merah tumbuh baik di wilayah beriklim tropis yang hangat 
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dan lembab. Jahe merah mampu tumbuh pada ketinggian 0-1.500 mdpl. Waktu 

yang diperlukan mulai dari pembenihan hingga dapat dipanen berkisar antara 8-10 

bulan. Curah hujan dibutuhkan mulai awal penanaman benih hingga rimpang 

bertunas dan memasuki periode pertumbuhan (Nurdyansyah & Widyastuti, 2022).  

 

Gambar 2. Jahe Merah (Zingiber Officinale Rosc. Var. Rubrum  

(Dokumentasi Pribadi) 

Dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) tanaman beluntas 

diklasifikasikan sebagai berikut (Supu dkk, 2018) : 

Regnum  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Sub divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledoneae  

Ordo   : Zingiberales  

Famili   : Zingiberaceae  

Genus  : Zingiber  

Spesies  : Zingiber officinale Rosc. var. rubrum 
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a. Morfologi Jahe Merah  

 Jahe merah merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh setinggi 50-

100 cm. Daunnya berbentuk lanset dengan panjang 5-25 cm dan lebar 1,5-2 cm, 

ujung daun meruncing dan menjepit batang dengan pelepah yang panjang. Batang 

tumbuh tegak lurus dan membulat rata, tidak bercabang. Bunganya majemuk dan 

bulat telur dengan panjang batang 10-25 cm berbentuk lonjong dengan panjang 

tangkai 10-25 cm dan mahkota bunga berwarna ungu berukuran 2- 2,5 cm. Kelopak 

bunga kecil berbentuk tabung dan bergerigi tiga. Rimpangnya berdaging tebal dan 

kulit rimpangnya berwarna coklat kemerahan serta berwarna merah. Akar tunggal 

tersebut semakin membesar seiring dengan bertambahnya usia, membentuk 

rimpang dan tunas yang akan tumbuh menjadi tanaman baru. Akar tumbuh dari 

bagian bawah rimpang, sedangkan tunas akan tumbuh dari bagian atas rimpang 

(Supu dkk, 2018).  

b. Kegunaan dan Kandungan Kimia Jahe  

 Kandungan kimia tanaman ini sangat beragam tergantung pada lokasi 

budidaya tanaman dan jenis produk segar, dikeringkan, atau diolah. Analisis kimia 

Z. officinale var. rubrum menemukan 400 senyawa yang berbeda. Dibandingkan 

dengan dua jenis jahe lainnya, jahe mengandung lebih banyak minyak atsiri seperti 

shogaol dan gingerol, yang menghasilkan rasa dan bau khas. Kandungan utama 

rimpang jahe termasuk karbohidrat (50 hingga 70%), lipid (3 hingga 8%), terpen 

(zingiberene, bisabolene, farnesene, sesquiphellandrene, dan kurkumen), dan 

senyawa fenolik (shogaol, paradols, dan gingerol). Rimpang Z. officinale, var. 
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rubrum memiliki banyak sifat obat, seperti antiinflamasi, antioksidan, 

antimual/antiemetik, antibakteri, sitotoksik, dan antidiabetes (Supu dkk, 2018). 

2.1.3 Simplisia   

 Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain simplisia 

merupakan tanaman yang dikeringkan (Departemen Kesehatan RI, 1985)  

a. Tahapan Pembuatan Simplisia 

  Cara pembuatan simplisia ada beberapa tahapan yaitu sortasi basah, 

perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengepakan dan penyimpanan serta 

pemeriksaan mutu (Prasetyo dan Inoriah, 2013) 

1) Sortasi Basah 

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-

bahan asing Iainnya dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia yang dibuat dari 

akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, batang, 

daun, akar yang telah rusak, serta kotoran Iain harus dibuang. Tanah mengandung 

bermacam-macam mikroba dalam jumlah yang tinggi. Oleh karena itu 

pembersihan simplisia dari tanah yang ferikut dapat mengurangi jumlah mikroba 

awal (Prasetyo dan Inoriah, 2013). 

2) Pencucian Bahan 

 Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan kotoran Iain yang 

melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih misalnya dari 

mata air, air sumur atau air PAM. Simplisia yang mengandung zat yang mudah 

larut di dalam air yang mengalir, pencucian dilakukan dalam waktu yang sesingkat 
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mungkin. Menurut Frazier dalam (Departemen Kesehatan, 1985), pencucian sayur-

sayuran satu kali dapat menghilangkan 25 % dari jumlah mikroba awal, jika 

dilakukan pencucian sebanyak tiga kali, jumlah mikroba yang tertinggal hanya 42 

% dari jumlah mikroba awal. Pencucian tidak dapat membersihkan simplisia dari 

semua mikroba karena air pencucian yang digunakan biasanya mengandung juga 

jumlah jumlah mikroba (Prasetyo dan Inoriah, 2013).  

3) Perajangan 

 Beberapa jenis bahan simplisia perlu mengalami proses perajangan. 

Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, 

pengepakan dan penggilingan. Tanaman yang baru diambil jangan langsung 

dirajang tetapi dijemur lebih dalam keadaan utuh selama satu hari. Perajangan dapat 

dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin perajang khusus sehingga diperoleh 

irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki. Akan tetapi, irisan 

yang terlalu tipis juga dapat menyebabkan berkurangnya atau hilangnya zat yang 

berkhasiat yang mudah menguap, sehingga mempengaruhi komposisi, bau, dan rasa 

yang diinginkan. Oleh karena itu bahan simplisia seperti temulawak, temu giring, 

jahe, kencur dan bahan sejenis Iainnya dihindari perajangan yang terlalu tipis untuk 

mencegah berkurangnya minyak atsiri (Prasetyo dan Inoriah, 2013) 

4) Pengeringan 

 Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah 

rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Dengan mengurangi 

kadar air dan menghentikan reaksi enzimatik akan dicegah penurunan mutu atau 

perusakan simplisia. Air yang masih tersisa dalam simplisia pada kadar tertentu 
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merupakan media pertumbuhan kapang jasad renik Iainnya. Enzim tertentu dalam 

sel masih dapat bekerja menguraikan senyawa aktif sesaat setelah sel mati dan 

selama bahan simplisia tersebut masih mengandung kadar air tertentu (Prasetyo dan 

Inoriah, 2013).  

 Pengeringan alamiah dapat dikelompokkan menjadi pengeringan dengan 

sinar matahari langsung dan sinar matahari tidak langsung, yaitu dengan menutup 

kain hitam diatas bahan yang akan dikeringkan. Sedangkan pengeringan buatan 

dapat menggunakan lemari pengering atau oven (Depkes, 1985). Hal-hal yang perlu 

diperhatikan selama proses pengeringan adalah suhu pengeringan, kelembaban 

udara, aliran udara, waktu pengeringan dan luas permukaan bahan. Pada 

pengeringan bahan simplisia tidak dianjurkan menggunakan alat Plastik (Prasetyo 

dan Inoriah, 2013).  

5) Sortasi Kering  

 Sortasi setelah pengeringan sebenarnya merupakan tahap akhir pembuatan 

simplisia. Tujuan sortasi untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-

bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain yang masih 

ada dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dilakukan sebelum simplisia 

dibungkus untuk kemudian disimpan (Departemen Kesehatan RI, 1985). 

6) Pengepakan dan Penyimpanan  

 Simplisia dapat rusak, mundur atau berubah mutunya karena berbagai faktor 

luar dan dalam, antara lain (Departemen Kesehatan, 1985):  
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a) Cahaya: sinar dari panjang gelombang tertentu dapat menimbulkan 

perubahan kimia pada simplisia, misalnya isomerisasi, polimerasi, 

rasemisasi dan sebagainya. 

b) Oksigen udara: senyawa tertentu dalam simplisia dapat mengalami 

perubahan kimiawi oleh pengaruh oksigen udara terjadi oksidasi dan 

perubahan ini dapat berpengaruh pada bentuk simplisia, misalnya, yang 

semula cair dapat berubah menjadi kental atau padat, berbutir-butir dan 

sebagainya. 

c) Reaksi kimia intern: perubahan kimiawi dalam simplisia yang dapat 

disebabkan oleh reaksi kimia intern, misalnya oleh enzim, polimerisasi, 

oto-oksidasi dan sebagainya 

d) Dehidrasi: apabila kelembapan luar lebih rendah dari simplisia, maka 

simplisia secara perlahan-lahan akan kehilangan sebagian airnya 

sehinggan makin lama makin mengecil (kisut). 

e) Penyerapan air: simplisia yang higroskopik, mislanya agar-agar, bila 

disimpan dalam wadah terbuka akan menyerap lengas udara sehingga 

menjadi kempal, basah atau mencair (lumer). 

f) Pengotoran: pengotoran pada simplisia dapat disebabkan oleh berbagai 

sumber, mislanya debu atau pasir, ekskresi hewan, bahan-bahan asing 

(misalnya minyak yang tertumpah), dan fragmen wadah (karung goni). 

g) Serangga: serangga dapat menimbulkan kerusakan dan penotoran pada 

simplisia, baik oleh bentuk ulatnya maupun oleh bentuk dewasanya. 

Pengotoran tidak hanya berupa kotoran serangga, tetapi juga sisa-sisa 
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metamorfosa seperti cangkang telur, bekas kepompong, bekas kulit 

serangga dan sebagainya. 

h) Kapang: bila kadar air dalam simplisia terlalu tinggi, maka simplisia 

dapat berkapang. Kerusakan yang timbul tidak hanya terbatas pada 

jaringan simplisia, tetapi juga akan meruak susunan kimia zat yang 

dikandung dan malahan dari kapangnya dapat mengeluarkan toksin 

yang dapat mengganggu kesehatan. 

2.1.4 Ekstraksi  

 Dalam buku Farmakope Indonesia Edisi 4, disebutkan bahwa: Ekstrak 

adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari 

simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 

semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 

2000). 

a. Metode Ekstraksi 

1) Ekstraksi dengan menggunakan pelarut 

a) Cara dingin 

(1) Maserasi  

  Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 

ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 

pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan 

pengadukan yang kontinu (terus-menerus). Remaserasi berarti dilakukan 
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pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, 

dan seterusnya (Depkes RI, 2000). 

(2) Perkolasi 

 Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 

(exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses 

terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 

sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh 

ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1- 5 kali bahan (Depkes RI, 2000). 

b) Cara panas 

(1) Refluks  

 Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna 

(Depkes RI, 2000). 

(2) Soxhlet  

 Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 2000). 

(3) Digesti  

 Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum 

dilakukan pada temperatur 40 - 50°C (Depkes RI, 2000). 
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(4) Infus  

 lnfus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air 

(be.jana infus te.rce.lup dalam pe.nangas air me.ndidih, te.mpe.ratur te.rukur 96-98°C) 

se.lama waktu te.rte.ntu (15 - 20 me.nit ) (De.pke.s RI, 2000). 

(5) De.kok  

 De.kok adalah infus pada waktu yang le.bih lama (~30°C) dan te.mpe.ratur 

sampai titik didih air (De.pke.s RI, 2000). 

2) De.stilasi uap 

 De.stilasi uap adalah e.kstraksi se.nyawa kandungan me.nguap (minyak atisiri) 

dari bahan (se.gar atau simplisia) de.ngan uap air be.rdasarkan pe.ristiwa te.kanan 

parsial se.nyawa kandungan me.nguap de.ngan fase. uap air dari ke.te.l se.cara kontinu 

sampai se.mpurna dan diakhiri de.ngan konde.nsasi fase. uap campuran (se.nyawa 

kandungan me.nguap ikut te.rde.stilasi) me.njadi de.stilat air be.rsama se.nyawa 

kandungan yang me.misah se.mpuma atau me.misah se.bagian (De.pke.s, 2000).  

3) Cara e.kstraksi lainnya 

a) E.kstraksi be.rke.sinambungan 

 Prose.s e.kstraksi yang dilakukan be.rulangkali de.ngan pe.larut yang be.rbe.da 

atau re.sirkulasi cairan pe.larut dan prose.snya te.rsusun be.rurutan be.be.rapa kali. 

Prose.s ini dilakukan untuk me.ningkatkan e.fisie.nsi (jumlah pe.larut) dan dirancang 

untuk bahan dalam jumlah be.sar yang te.rbagi dalam be.be.rapa be.jana e.kstraksi. 

b) Supe.rkritikal karbondioksida 

 Pe.nggunaan prinsip supe.rkritik untuk e.kstraksi se.rbuk simplisia, dan 

umumnya digunakan gas karbondioksida. De.ngan variabe.l te.kanan dan te.mpe.ratur 
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akan dipe.role.h spe.sifikasi kondisi polaritas te.rte.ntu yang se.suai untuk me.larutkan 

golongan se.nyawa kandungan te.rte.ntu. Pe.nghilangan cairan pe.larut de.ngan mudah 

dilakukan kare.na karbondioksida me.nguap de.ngan mudah, se.hingga hampir 

langsung dipe.role.h e.kstrak. 

c) E.kstraksi Ultrasonik 

 Ge.taran ultrasonik (> 20.000 Hz.) me.mbe.rikan e.fe.k pada prose.s e.kstrak 

de.ngan prinsip me.ningkatkan pe.rmiabilitas dinding se.l, me.nimbulkan ge.le.mbung 

spontan (cavitation) se.bagai stre.s dinamik se.rtame.nimbulkan fraksi inte.rfase.. Hasil 

e.kstraksi te.rgantung pada fre.kue.nsi ge.taran, kapasitas alat dan lama prose.s 

ultrasonikasi. 

d) E.kstraksi e.ne.rgi listrik 

 E.ne.rgi listrik digunakan dalam be.ntuk me.dan listrik, me.dan magne.t se.rta 

"e.le.ctric-discharge.s" yang dapat me.mpe.rce.pat prose.s dan me.ningkatkan hasil 

de.ngan prinsip me.nimbulkan ge.le.mbung spontan dan me.nye.barkan ge.lombang 

te.kanan be.rke.ce.patan ultrasonik. 

2.1.5 Parameter Non Spesifik Dan Spesifik  

a. Parameter Non Spesifik 

1) Susut Pe.nge.ringan Dan Bobot Je.nis 

a) Parame.te.r Susut Pe.nge.ringan 

Susut pe.nge.ringan me.rupakan pe.ngukuran sisa zat se.te.lah pe.nge.ringan 

pada te.mpe.ratur 105°C se.lama 30 me.nit atau sampai be.rat konstan, yang 

dinyatakan se.bagai nilai pe.rse.n. Dalam hal khusus (jika bahan tidak me.ngandung 

minyak me.nguap/atsiri dan sisa pe.larut organik me.nguap) ide.ntik de.ngan kadar air, 
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yaitu kandungan air kare.na be.rada di atmosfe.r/lingkungan udara te.rbuka. Tujuan 

dari parame.te.r susut pe.nge.ringan yaitu me.mbe.rikan batasan maksimal (re.ntang) 

te.ntang be.sarnya se.nyawa yang hilang pada prose.s pe.nge.ringan (De.pke.s RI, 2000). 

b) Parame.te.r Bobot Je.nis 

Bobot je.nis adalah masa pe.r satuan volume. pada suhu kamar te.rte.ntu (25°C) 

yang dite.ntukan de.ngan alat khusus piknome.te.r atau alat lainnya. Tujuan parame.te.r 

bobot je.nis me.mbe.rikan batasan te.ntang be.sarnya masa pe.r satuan volume. yang 

me.rupakan parame.te.r khusus e.kstrak cair sampai e.kstrak pe.kat (ke.ntal) yang masih 

dapat dituang. Me.mbe.rikan gambaran kandungan kimia te.rlarut (De.pke.s RI, 2000). 

2) Kadar Air 

 Parame.te.r kadar air me.rupakan pe.ngukuran kandungan air yang be.rada di 

dalam bahan dilakukan de.ngan cara yang te.pat diantara cara titrasi, de.stilasi atau 

gravime.tri (De.pke.s RI, 2000). 

3) Kadar Abu 

Kadar abu dilakukan de.ngan me.manaskan bahan pada te.mpe.ratur dimana 

se.nyawa organik dan turunannya te.rde.struksi dan me.nguap. Se.hingga tinggal unsur 

mine.ral dan anorganik. Tujuan parame.te.r kadar abu me.mbe.rikan gambaran 

kandungan mine.ral inte.rnal dan e.kste.rnal yang be.rasal dari prose.s awal sampai 

te.rbe.ntuknya e.kstrak (De.pke.s RI, 2000). 

4) Sisa pe.larut 

Sisa pe.larut dilakukan untuk me.ne.ntukan kandungan sisa pe.larut te.rte.ntu 

(yang me.mang ditambahkan) yang se.cara umum de.ngan kromatografi gas. Untuk 

e.kstrak cair be.rarti kandungan pe.larutnya, misalnya kadar alkohol. Tujuan dari 
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parame.te.r ini untuk Me.mbe.rikan jaminan bahwa se.lama prose.s tidak me.ninggalkan 

sisa pe.larut yang me.mang se.harusnya tidak bole.h ada. Se.dangkan untuk e.kstrak 

cair me.nunjukkan jumlah pe.larut (alkohol) se.suai de.ngan yang dite.tapkan (De.pke.s 

RI, 2000). 

5) Re.sidu Pe.stisida 

Parame.te.r sisa pe.stisida dilakukan untuk me.ne.ntukan kandungan sisa 

pe.stisida yang mungkin saja pe.rnah ditambahkan atau me.ngkontaminasi pada 

bahan simplisia pe.mbuatan e.kstrak. Tujuan dari parame.te.r ini me.mbe.rikan jaminan 

bahwa e.kstrak tidak me.ngandung pe.stisida me.le.bihi nilai yang dite.tapkan kare.na 

be.rbahaya (toksik) bagi ke.se.hatan (De.pke.s RI, 2000). . 

6) Ce.maran Logam Be.rat 

Parame.te.r ce.maran logam be.rat dilakukan untuk me.ne.ntukan kandungan 

logam be.rat se.cara spe.ktroskopi se.rapan atom atau lainnya yang le.bih valid. Tujuan 

dari parame.te.r ini me.mbe.rikan jaminan bahwa e.kstrak tidak me.ngandung logam 

be.rat te.rte.ntu (Hg, Pb, Cd, dll) me.le.bihi nilai yang dite.tapkan kare.na be.rbahaya 

(toksik) bagi ke.se.hatan (De.pke.s RI, 2000). 

7) Ce.maran Mikroba 

Parame.te.r ce.maran mikroba dilakukan untuk Me.ne.ntukan (ide.ntifikasi) 

adanya mikroba yang patoge.n se.cara analisis mikrobiologis. Tujuan dari parame.te.r 

ini me.mbe.rikan jaminan bahwa e.kstrak tidak bole.h me.ngandung mikroba patoge.n 

dan tidak me.ngandung mikroba non patoge.n me.le.bihi batas yang dite.tapkan kare.na 

be.rpe.ngaruh pada stabilitas e.kstrak dan be.rbahaya (toksik) bagi ke.se.hatan (De.pke.s 

RI, 2000). 
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8) Ce.maran Kapang, Khamir Dan Aflatoksin 

Parame.te.r ce.maran kapang, khamir dan aflatoksin dilakukan untuk 

Me.ne.ntukan adanya jamur se.cara mikrobiologis dan adanya aflatoksin de.ngan 

KLT. Tujuan parame.te.r ini untuk me.mbe.rikan jaminan bahwa e.kstrak tidak 

me.ngandung ce.maran jamur me.le.bihi batas yang dite.tapkan kare.na be.rpe.ngaruh 

pada stabilitas e.kstrak dan aflatoksin yang be.rbahaya bagi ke.se.hatan. 

b. Paramater Spefisik  

1) Ide.ntitas  

Parame.te.r ide.ntitas e.kstrak te.rdiri dari: 

a) De.skripsi tata nama : nama e.kstrak (ge.ne.rik, dagang, pate.n), nama latin 

tumbuhan (siste.matika botani), bagian tumbuhan yang digunakan (rimpang, 

daun dsb.), nama Indone.sia tumbuhan (De.pke.s RI, 2000).  

b) E.kstrak dapat me.mpunyai se.nyawa ide.ntitas. artinya se.nyawa te.rte.ntu yang 

me.njadi pe.tunjuk spe.sifik de.ngan me.tode. te.rte.ntu. 

 Tujuan dari parame.te.r ide.ntitas e.kstrak me.mbe.rikan ide.ntitas obye.ktif dari 

nama dan spe.sifik dari se.nyawa ide.ntitas (De.pke.s RI, 2000). 

2) Organole.ptik 

Parame.te.r organole.ptik e.kstrak dilakukan de.ngan me.nggunakan panca 

inde.ra me.ndiskripsikan be.ntuk, warna, bau, rasa se.bagai be.rikut: 

(1) Be.ntuk padat, se.rbuk-ke.ring, ke.ntal, cair.  

(2) Wama kuning, coklat, dll.  

(3) Bau aromatik, tidak be.rbau, dll. 

(4) Rasa pahit, manis, ke.lat, dll. 
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Tujuan dari parame.te.r organole.ptiki untuk pe.nge.nalan awal yang se.de.rhana 

se.obye.ktif mungkin (De.pke.s RI, 2000). 

3) Se.nyawa Te.rlarut Dalam Pe.larut Te.rte.ntu 

 Se.nyawa te.rlarut dalam pe.larut te.rte.ntu dilakukan de.ngan Me.larutkan 

e.kstrak de.ngan pe.larut (alkohol atau air) untuk dite.ntukan jumlah solut yang ide.ntik 

de.ngan jumlah se.nyawa kandungan se.cara gravime.tri. Dalam hal te.rte.ntu dapat 

diukur se.nyawa te.rlarut dalam pe.larut lain misalnya he.ksana, diklorome.tan. 

me.tanol. Tujuan parame.te.r se.nyawa te.rlarut dalam pe.larut te.rte.ntu untuk 

me.mbe.rikan garnbaran awal jumlah se.nyawa kandungan (De.pke.s RI, 2000). 

2.1.6 Skrining Fitokimia  

 Skrining fitokimia me.rupakan me.tode. yang digunakan untuk me.mpe.lajari 

kompone.n se.nyawa aktif yang te.rdapat pada sampe.l, yaitu me.nge.nai struktur 

kimianya, biosinte.sisnya, pe.nye.barannya se.cara alamiah dan fungsi biologisnya, 

isolasi dan pe.rbandingan komposisi se.nyawa kimia dari be.rmacam- macam je.nis 

tanaman (Novriyanti dkk, 2022). 

a. Uji Flavonoid 

 Se.banyak 5 mL e.kstrak yang dilarutkan dalam e.tanol ke.mudian 

ditambahkan se.rbuk Mg dan dite.te.si HCl pe.kat 5 te.te.s. Bila hasilnya be.rwarna 

me.rah atau kuning atau jingga be.rarti positif me.ngandung flavonoid (Novriyanti 

dkk, 2022). 

b. Uji Alkaloid 

 Masing-masing e.kstrak dilarutkan dalam pe.larut e.tanol ke.mudian hasil 

yang dipe.role.h disaring untuk me.ndapatkan filtratnya. Filtrat dibagi me.njadi 3 
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bagian masing-masing 5 ml lalu ditambahkan de.ngan 3 pe.re.aksi (Maye.r, Wagne.r, 

Drage.ndrof). Pada pe.nambahan pe.re.aksi Maye.r, positif me.ngandung alkaloid jika 

me.mbe.ntuk e.ndapan putih atau kuning. Pada pe.nambahan pe.re.aksi Wagne.r, positif 

me.ngandung alkaloid jika te.rbe.ntuk e.ndapan coklat. Pada pe.nambahan pe.re.aksi 

Drage.ndrof, me.ngandung alkaloid jika te.rbe.ntuk e.ndapan jingga. Positif Alkaloid 

apabila dua atau tiga bagian te.rdapat e.ndapan yang dimaksud (Novriyanti dkk, 

2022). 

c. Uji Steroid dan Terpenoid 

 Se.banyak 5 mL e.kstrak yang dilarutkan dalam e.tanol ditambahkan de.ngan 

pe.re.aksi Lie.be.rman-Bouchard. Te.rbe.ntuknya cincin ke.coklatan atau viole.t pada 

pe.rbatasan larutan me.nunjukkan adanya te.rpe.noid, se.dangkan bila muncul cincin 

biru ke.hijauan me.nunjukkan adanya ste.roid (Novriyanti dkk, 2022). 

d. Uji Tanin 

 Se.banyak 5 mL e.kstrak yang dilarutkan dalam e.tanol ditambahkan de.ngan 

pe.re.aksi Fe.Cl3. E.kstrak yang me.ngandung Tannin akan be.rwarna biru atau hijau 

ke.hitaman (Novriyanti dkk, 2022). 

e. Uji Saponin 

 E.kstrak e.tanol dari masing-masing sampe.l ditambahkan 10 ml air suling 

panas dan dilarutkan te.rle.bih dahulu sambil dipanaskan dalam pe.nangas air 

ke.mudian dikocok kuatkuat. Bila tidak te.rbe.ntuk buih be.rarti ne.gatif, namun bila 

te.tap be.rbuih se.te.lah didiamkan se.lama 10 me.nit ke.mudian ditambahkan HCl 2 N 

dipe.role.h buih te.rse.but tidak hilang, maka positif me.ngandung saponin (Novriyanti 

dkk, 2022). 
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2.1.7 Inflamasi   

a. Definisi Inflamasi  

 Inflamasi dide.finisikan se.bagai re.aksi lokal te.rhadap ke.rusakan se.l dan 

jaringan tubuh yang dise.babkan ole.h be.rbagai faktor se.pe.rti infe.ksi, kimia, te.rmal 

dan me.kanik. Tanda te.rjadinya inflamasi pada jaringan ditandai de.ngan timbulnya 

rasa panas, ke.me.rahan, pe.mbe.ngkakan, dan nye.ri. Prose.s yang be.rlanjut diikuti 

de.ngan pe.rubahan struktur jaringan yang dapat me.nimbulkan ke.hilangan fungsi 

(Mulyani dkk, 2023). 

b. Reaksi Inflamasi Dapat Dipicu Oleh Berbagai Rangsangan  

1) Infe.ksi (bakte.ri, virus, jamur, parasit) dan racun mikroba adalah pe.nye.bab 

pe.radangan yang paling umum dan pe.nting se.cara me.dis. Patoge.n infe.ksius 

yang be.rbe.da me.nimbulkan re.spons inflamasi yang be.rbe.da pula, mulai dari 

inflamasi akut ringan yang hanya me.nye.babkan se.dikit atau tidak ada 

ke.rusakan pe.rmane.n dan be.rhasil me.mbe.rantas infe.ksi, hingga re.aksi 

siste.mik be.rat yang dapat be.rakibat fatal, hingga re.aksi kronik 

be.rke.panjangan yang me.nye.babkan ce.de.ra jaringan luas. Itu de.ngan luka 

bakar atau radang dingin, pe.nyinaran, dan paparan be.be.rapa bahan kimia 

lingkungan. Be.be.rapa mole.kul yang dile.paskan dari se.l ne.krotik dike.tahui 

me.micu pe.radangan (Kumar dkk, 2018). 

2) Ne.krosis jaringan de.ngan se.bab apapun, yang te.rmasuk juga iske.mia 

(pe.nye.bab infark miokard), trauma dan ce.de.ra fisik maupun kimia (Kumar 

dkk, 2018). 
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3) Be.nda asing (se.rpihan, kotoran, jahitan) dapat me.nimbulkan pe.radangan 

se.ndiri kare.na me.nye.babkan ce.de.ra jaringan traumatis atau me.mbawa 

mikroba. Be.be.rapa zat e.ndoge.n me.rangsang pe.radangan yang be.rpote.nsi 

me.mbahayakan jika disimpan dalam jumlah be.sar di jaringan; zat te.rse.but 

antara lain kristal urat (pada pe.nyakit asam urat), dan kristal kole.ste.rol (pada 

ate.roskle.rosis) (Kumar dkk, 2018). 

4) Re.aksi imun (hipe.rse.nsitivitas) adalah re.aksi di mana siste.m ke.ke.balan 

tubuh yang biasanya prote.ktif me.rusak jaringan tubuh se.se.orang. Re.spons 

imun yang me.rugikan mungkin ditujukan te.rhadap antige.n diri se.ndiri, 

se.hingga me.nye.babkan pe.nyakit autoimun, atau mungkin re.aksi yang tidak 

pantas te.rhadap zat lingkungan, se.pe.rti pada ale.rgi atau me.lawan mikroba. 

Pe.radangan me.rupakan pe.nye.bab utama ce.de.ra jaringan pada pe.nyakit ini. 

Rangsangan re.spon inflamasi pada pe.nyakit autoimun dan ale.rgi (antige.n 

me.ntal diri se.ndiri dan lingkungan) tidak dapat dihilangkan, re.aksi ini 

ce.nde.rung me.ne.tap dan sulit dise.mbuhkan, se.ring dikaitkan de.ngan 

pe.radangan kronis, dan me.rupakan pe.nye.bab pe.nting morbiditas dan 

mortalitas (Kumar dkk, 2018)..  

c. Jenis Inflamasi  

 Inflamasi te.rdiri dari dua je.nis, yaitu akut dan kronis (Kumar dkk, 2018) : 

1) Inflamasi akut  

Re.spon awal yang ce.pat te.rhadap infe.ksi dan ke.rusakan jaringan. Biasanya 

be.rke.mbang dalam be.be.rapa me.nit atau jam dan durasinya singkat, be.rlangsung 

se.lama be.be.rapa jam atau be.be.rapa hari. Karakte.r utamanya adalah e.ksudasi 
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prote.in cairan dan plasma (e.de.ma) dan e.migrasi le.ukosit, te.rutama ne.utrofil (juga 

dise.but le.ukosit polimorfonukle.ar). Ke.tika pe.radangan akut me.ncapai tujuan yang 

diinginkan untuk me.nghilangkan pe.lakunya, re.aksinya me.re.da dan sisa ce.de.ra 

dipe.rbaiki inflamasi (Kumar dkk, 2018). 

2) Inflamasi kronis  

Re.spons awal gagal me.nghilangkan stimulus, maka re.aksinya akan 

be.rlanjut ke. tipe. yang be.rlarut-larut pe.radangan yang. Pe.radangan kronis dapat 

te.rjadi se.te.lah pe.radangan akut atau timbul se.cara tiba-tiba. Durasinya le.bih lama 

dan be.rhubungan de.ngan ke.rusakan jaringan yang le.bih banyak, ke.be.radaan 

limfosit dan makrofag, prolife.rasi pe.mbuluh darah, dan fibrosis (Kumar dkk, 2018). 

d. Gejala inflamasi  

 Te.rdapat lima tanda-tanda dari inflamasi, yaitu: (Price. & Wilson, 2006) 

1) Ke.me.rahan (rubor), Ke.me.rahan te.rjadi pada tahap pe.rtama inflamasi kare.na 

di dae.rah jaringan yang ce.de.ra te.rdapat darah yang te.rkumpul akibat adanya 

pe.le.pasan me.diator kimia tubuh (kinin, prostaglandin, histamin), 

me.nye.babkan arte.riol yang me.ngalirkan darah ke. dae.rah ce.de.ra me.ngalami 

pe.le.baran se.hingga le.bih banyak darah yang me.ngalir ke. dalam 

mikrosirkulasi local 

2) Panas (kalor), Panas te.rjadi be.rsamaan de.ngan ke.me.rahan kare.na le.bih 

banyak darah yang dialirkan ke. dae.rah ce.de.ra, dan mungkin kare.na adanya 

piroge.n yang me.ngganggu pusat pe.ngaturan panas pada hipotalamus.  
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3) Pe.mbe.ngkakan (tumor), Pe.mbe.ngkakan te.rjadi kare.na adanya cairan dan 

se.l-se.l yang be.rpindah dari sirkulasi darah ke. jaringan inte.stinal pada dae.rah 

ce.de.ra.  

4) Rasa sakit (dolor), Rasa sakit dari inflamasi dapat dise.babkan kare.na 

pe.rubahan pH lokal atau konse.ntrasi lokal ion-ion te.rte.ntu yang me.rangsang 

ujung saraf, pe.nge.luaran zat kimia te.rte.ntu se.pe.rti histamin yang dapat 

me.rangsang saraf, dan pe.mbe.ngkakan jaringan yang me.radang 

me.ngakibatkan pe.ningkatan te.kanan lokal se.hingga me.nimbulkan rasa 

sakit.  

5) Pe.rubahan fungsi (fungsiolae.sa), Pe.rubahan fungsi dise.babkan kare.na 

adanya pe.numpukan cairan dan rasa nye.ri yang dise.rtai sirkulasi abnormal 

pada dae.rah ce.de.ra se.hingga dapat me.ngurangi mobilitas pada dae.rah 

te.rse.but. 

e. Mediator Inflamasi  

 Me.diator inflamasi adalah zat yang me.nimbulkan dan me.re.gulasi re.aksi 

inflamasi. Be.rikut ini me.rupakan me.diator utama pada inflamasi pada tabe.l be.rikut: 

(Kumar dkk, 2018)  
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Table I. Mediator Utama Inflamasi 

Me.diator Asal Cara ke.rja 

Histamin Se.l mast, basofil, 

plate.le.t 

Vasodilatasi, me.ningkatkan 

pe.rme.abilitas vaskular, 

me.ngaktifkan e.ndote.l 

Prostaglandin Se.l mast, le.ukosit Vasodilatasi, nye.ri, de.mam 

Le.ukotrin Se.l mast, le.ukosit Me.ningkatkan pe.rme.abilitas 

vaskular, ke.motaksis, adhe.si 

le.ukosit 

Sitokin (TNF, IL-

1, IL-6) 

Makrofag,se.l e.ndote.l, 

se.l mast 

Lokal: me.ngaktifkan e.ndote.l 

(e.kspre.si mole.kul adhe.si) 

Siste.mik: de.mam, abnormal 

me.tabolisme., hipote.nsi 

Ke.mokin Le.ukosit, makrofag 

te.raktivasi 

Ke.motaksis, me.ngaktifkan 

le.ukosit 

Plate.le.t-activation 

factor 

Le.ukosit, se.l mast Vasodilatasi, me.ningkatkan 

pe.rme.abilitas vaskular, adhe.si 

le.ukosit, ke.motaksis, le.dakan 

oksidatif 

Komple.me.n 

prote.in 

Plasma (diproduksi di 

hati) 

Ke.motaksis dan me.ngaktifkan 

le.ukosit, vasodilatasi (stimulasi 

se.l mast) 

Kinin Plasma (diproduksi di 

hati) 

Me.ningkatkan pe.rme.abilitas 

vaskular, kontraksi otot halus, 

vasodilatasi, nye.ri 

 

f. Mekanisme Inflamasi 

 Me.kanisme. te.rjadinya inflamasi dimulai dari stimulus yang akan 

me.ngakibatkan ke.rusakan se.l, se.bagai re.aksi te.rhadap ke.rusakan se.l, maka se.l 

te.rse.but akan me.le.paskan be.be.rapa fosfolifid yang diantaranya adalah asam 

arakidonat. Se.te.lah asam arakidonat be.bas akan diaktifkan ole.h be.be.rapa e.nzim 

yaitu siklooksige.nase. dan lipooksige.nase.. E.nzim te.rse.but me.rubah asam 

araksidonat ke. dalam be.ntuk yang tidak stabil (Hidrope.roksid dan e.ndope.roksid) 

yang se.lanjutnya dime.tabolisme. me.njadi le.ukotrin, prostaglandin, prostasiklin, dan 

tromboksan. Prostaglandin dan le.ukotrin be.rtanggung jawab te.rhadap ge.jala-ge.jala 

pe.radangan (Nindia dkk, 2021). 
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2.1.8 Senyawa Metabolit Sekunder  

a. Gingerol  

 

Gambar 3. Struktur Kimia 6-Gingerol (Jahromi e.t al., 2021) 

 Se.mua je.nis jahe. me.ngandung se.nyawa aktif yaitu [6]-ginge.rol yang 

me.rupakan turunan fe.nol. Ginge.rol me.miliki sifat antiinflamasi, antinye.ri, dan 

antioksidan. Me.nurut pe.ne.litian (Sandrasari dkk, 2023) kandungan [6]-ginge.rol 

me.miliki nilai yang le.bih tinggi dibandingkan de.ngan [8]-ginge.rol, [10]-ginge.rol, 

dan [6]-shogaol dan me.miliki kadar te.rtinggi 88,61 mg/g e.kstrak jahe. me.rah atau 

14,68 mg/g bubuk jahe.. Ginge.rol me.ningkatkan rasa jahe. (Sandrasari dkk, 2023).  

b. Shogaol 

 

Gambar 4. Struktur Kimia 6-Gingerol (Jahromi e.t al., 2021) 

 Shogaol adalah se.nyawa aktif yang te.rdapat dalam jahe.. Kandungan 

shogaol pada jahe. yang dike.ringkan me.miliki jumlah le.bih tinggi dibandingkan 

de.ngan jahe. se.gar kare.na shogaol me.rupakan hasil de.komposisi dari se.nyawa 

ginge.rol (Sandrasari dkk, 2023). Me.nurut (Bischoff-Kont & Furst, 2021) se.cara in 

vivo, 6-shogaol mampu me.ngurangi karakte.ristik pe.radangan khas, se.pe.rti infiltrasi 
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le.ukosit atau pe.mbe.ntukan e.de.ma, dan me.nunjukkan e.fe.k pe.lindung saraf. 6-

shogaol me.nghambat faktor dan me.diator pro-inflamasi se.pe.rti NF-B atau COX-2, 

me.ngurangi kadar iNOS, yang me.ngakibatkan pe.nurunan kadar NO, dan 

me.le.mahkan pe.le.pasan sitokin pro-inflamasi se.pe.rti ke.mokin, inte.rfe.ron, dan TNF. 

(Bischoff-Kont & Furst, 2021). 

c. Quercetin 

 

Gambar 5. Struktur Kimia 6-Gingerol (Jahromi e.t al., 2021) 

 Que.rce.tin me.rupakan salah satu flavonoid dikate.gorikan se.bagai flavonol 

yang me.miliki aktivitas pe.nghambatan dalam prose.s inflamasi (The.nios & Komari, 

2022) (Li e.t al., 2016). Que.rce.tin (C15H10O7) adalah aglikon, tidak me.miliki gula 

yang me.le.kat. Warnanya kuning sitron yang ce.me.rlang kristal jarum dan sama 

se.kali tidak larut dalam air dingin, sulit larut dalam air panas, te.tapi cukup larut 

dalam alkohol dan lipid (Li e.t al., 2016). Que.rce.tin me.miliki me.kanisme. ke.rja 

untuk me.nghambat produksi e.nzim pe.nghasil inflamasi yaitu siklooksige.nase. 

(COX) dan lipoksige.nase. (LOX) (Li e.t al., 2016) dan mampu me.nghambat be.rbagai 

me.diator inflmasi se.pe.rti bradikinin, se.rotonin, histamin dan prostaglandin 

(The.nios & Komari, 2022). Ke.mampuan te.rse.but me.nye.babkan que.rce.tin dinilai 

se.bagai se.nyawa yang be.rsifat antiinflamasi (The.nios dan Komari, 2022). 
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2.1.9 Antiinflamasi  

a. Obat Antiinflamasi Steroid  

 Obat antiinflmasi ste.roid (kortikoste.roid) me.miliki aktivitas glukokortikoid 

dan mine.ralokortikoid se.hingga me.mpe.rlihatkan e.fe.k yang sangat be.ragam yang 

me.liputi e.fe.k te.rhadap me.tabolism karbohidrat, prote.in, dan lipid; e.fe.k te.rhadap 

ke.se.imbangan air dan e.le.ktrolit; dan e.fe.k te.rhadap pe.me.liharaan fungsi be.rbagai 

syste.m dalam tubuh. Ke.rja obat ini be.rgantung pada kondisi hormonal se.se.orang 

(Sukandar, 2013). 

 Kortikoste.roid be.ke.rja me.lalui inte.raksinya de.ngan re.se.ptor prote.in yang 

spe.sifik di organ targe.t, untuk me.ngatur suatu e.kspre.si ge.ne.tik yang se.lanjutnya 

akan me.nghasilkan pe.rubahan dalam sinte.sis prote.in lain. Prote.in yang te.rakhir 

ialah yang akan me.ngubah fungsi se.lule.r organ targe.t se.hingga dipe.role.h, misalnya, 

e.fe.k glucone.oge.ne.sis, me.ningkatnya asam le.mak, me.ningkatnya re.absorpsi Na, 

me.ningkatnya re.aktivitas pe.mbuluh te.rhadap zat vasoaktif, dan e.fe.k antiinflamasi 

(Sukandar, 2013). 

 E.fe.k samping kortikoste.roid jangka lama akan me.nimbulkan e.fe.k samping 

akibat khasiat glukokortikoid dan mine.ralokortikoid. E.fe.k samping glukokortikoid 

me.liputi diabe.te.s, oste.oporosis yang te.rutama be.rbahaya bagi usia lanjut se.rta pada 

pe.mbe.rian dosis tinggi dapat me.ngakibatkan ne.krosis avaskular pada ke.pala fe.mur. 

E.fe.k samping mine.ralokortikoid adalah hipe.rte.nsi, re.te.nsi natrium dan air se.rta 

ke.hilangan kalium. Obat-obatan  yang te.rmasuk dari golongan kortikoste.roid yaitu, 

kortison, hidrokortison, kortikotropin, be.tame.tason, de.xame.tason, pre.dnisone., 

pre.dnisolone., me.tilpre.dnisolon, triamsolon (Sukandar, 2013). 
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b. Obat Antiinflamasi Non Steroid  

 Obat Antiinflamasi Non Ste.roid me.miliki me.kanisme. ke.rja yang 

be.rhubungan de.ngan biosinte.sis prostaglandin. Se.lain itu obat ini se.cara umum 

tidak me.nghambat biosinte.sis le.ukotrie.ne. se.hingga pada be.be.rapa orang sinte.sis 

me.ningkat dan dikaitkan de.ngan re.aksi hipe.rse.nsitivitas yang bukan be.rdasarkan 

pe.mbe.ntukan antibodi (Gunawan dkk, 2016). 

 Antiinflamasi Non Ste.roid ini be.ke.rja de.ngan me.nghambat e.nzim 

siklooksige.nase. se.hingga dikonve.rsi asam arakidonat (AA) me.njadi PGG2 

te.rganggu dan PGH2. E.nzim siklooksige.nase. te.rdapat dalam 2 isoform yaitu 

siklooksige.nase.-1 (COX-1) dan siklooksige.nase.-1 (COX-2). Se.cara garis be.sar 

COX-1 e.se.nsial dalam pe.me.liharaan be.rbagai fungsi dalam kondisi normal di 

be.rbagai jaringan khususnya ginjal, saluran ce.rna dan trombosit. COX-2 ini 

diinduksi be.rbagai stimulus inflamator, te.rmasuk sitokin, e.ndotoksin dan faktor 

pe.rtumbuhan (Gunawan dkk, 2016). 

 Obat antiinflamasi non ste.roid (OAINS) te.rbagi me.njadi dua ke.lompok: 

antiinflamasi non ste.roid non se.le.ktif yang me.nghambat COX-1 dan COX-2 dan 

antiinflamasi non ste.roid se.le.ktif yang me.nghambat COX-2 (Gunawan dkk, 2016). 

E.fe.k samping pe.nghambatan COX-1 pada lambung te.rkait de.ngan pe.mbe.ntukan 

TxA2 dalam trombosit yang me.nye.babkan pe.nye.mpitan pe.mbuluh darah 

(Gunawan, 2016). 

2.1.10 Metode Pengujian Efek Antiinflamasi Akut 

Me.tode. pe.ngujian e.fe.k antiinflamasi akut pada pe.ne.litian ini de.ngan 

me.nggunakan induksi karage.nan. Se.be.lum pe.rcobaan de.ngan me.tode. induksi 
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karage.nan dilakukan, volume. awal te.lapak kaki he.wan uji diukur de.ngan 

ple.tismome.te.r. Satu jam ke.mudian, me.ncit dibuat e.de.ma de.ngan cara 

me.nyuntikkan 0,15 ml suspe.nsi karage.nan lambda 2% se.cara subkutan ke. dalam 

te.lapak kaki be.lakang me.ncit. Aktivitas antiinflamasi sampe.l uji ditunjukkan 

de.ngan ke.mampuannya me.ngurangi volume. e.de.ma yang diinduksi pada te.lapak 

kaki (Rousdy dkk, 2022). Volume. e.de.ma te.lapak kaki me.ncit se.te.lah pe.nyuntikan 

karage.nin diukur pada me.nit ke. 30, 60, 90, 120, 150, 180, dan 210 de.ngan 

ple.tismome.te.r. 

2.1.11 Karagenan  

 Karage.nan me.rupakan salah satu bahan iritan yang dapat digunakan untuk 

me.nginduksi prose.s inflamasi. Karage.nan me.rupakan polisakarida yang die.kstraksi 

dari rumput laut famili E.uche.uma, Chondrus, dan Gigartina. Be.ntuknya be.rupa 

se.rbuk be.rwarna putih hingga kuning ke.coklatan, ada yang be.rbe.ntuk butiran kasar 

hingga se.rbuk halus, tidak be.rbau, se.rta me.mbe.ri rasa be.rle.ndir di lidah. 

Be.rdasarkan kandungan sulfat dan pote.nsi pe.mbe.ntukan ge.lnya, karage.nan dapat 

dibagi me.njadi tiga je.nis yaitu lamda karage.nan, iota karage.nan, dan kappa 

karage.nan. Karage.nan me.miliki sifat larut dalam air be.rsuhu 80ºC (Rowe. e.t al., 

2006). 

 Karage.nan me.nye.babkan ce.de.ra se.l me.lalui pe.le.pasan me.diator yang 

me.ngawali prose.s inflamasi. Saat me.diator inflamasi dile.paskan te.rjadi ude.m 

maksimal yang be.rlangsung se.lama be.be.rapa jam. Inflamasi yang dise.babkan ole.h 

karage.nan ditandai de.ngan pe.ningkatan rasa sakit, pe.mbe.ngkakan, dan sinte.sis 

prostaglandin hingga e.mpat hingga lima kali lipat. 
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2.1.12 Pletismometer 

Ple.tismome.te.r adalah alat pe.ngukur e.de.ma kaki me.ncit. Prinsip ke.rja 

Ple.tismome.te.r se.cara umum be.ke.rja be.rdasarkan Hukum Archime.de.s. Be.rdasarkan 

pe.rpindahan fluida pe.ngukur saat kaki me.ncit dire.ndam dalam be.jana pe.ngukur, 

maka akan dike.tahui volume. pe.mbe.ngkakan kaki me.ncit (Aji, 2018). Pe.ngamatan 

pe.rubahan volume. dapat dilakukan se.cara visual hal ini jamak digunakan untuk 

ple.tismome.te.r manual (Aji, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 Te.rdapat dua je.nis ple.tismome.te.r, yaitu ple.tismome.te.r digital dan 

ple.tismome.te.r air raksa. Ple.tismome.te.r digital me.miliki be.be.rapa ke.untungan 

dibandingkan de.ngan ple.tismome.te.r air raksa, yaitu ke.pe.kaan jauh le.bih tinggi dan 

dapat me.ngurangi be.ban ke.rja pe.ne.liti. Namun dari se.gi biaya, ple.tismome.te.r 

digital jauh le.bih mahal dan ini dapat me.njadi ke.ndala dalam suatu pe.ne.litian. 

2.1.13 Mencit (Mus musculus)   

 Me.ncit me.rupakan salah satu he.wan yang se.ring dipakai untuk pe.rcobaan. 

Pe.nggunaan me.ncit se.bagai mode.l laboratorium be.rkisar 40%. Me.ncit banyak 

digunakan se.bagai he.wan laboratorium kare.na me.miliki ke.le.bihan se.pe.rti siklus 

hidup re.latif pe.nde.k, jumlah anak pe.r ke.lahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, 

Gambar 6. Pletismometer Raksa & Pletismometer Digital 
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mudah ditangani, se.rta sifat produksi dan karakte.ristik re.produksinya mirip he.wan 

mamalia lain, se.pe.rti sapi, kambing, domba, dan babi (Yusuf dkk, 2022). 

 Me.ncit dapat hidup me.ncapai umur 1-3 tahun. He.wan ini paling ke.cil 

diantara je.nisnya dan me.miliki galur me.ncit yang be.rwarna putih. Me.ncit 

laboratorium me.mpunyai be.rat badan yang hampir sama de.ngan me.ncit liar, yaitu 

18-20 gram pada umur 4 minggu dan 30-40 gram pada umur 6 minggu atau le.bih. 

Me.ncit me.miliki variasi ge.ne.tic cukup be.sar se.rta sifat anatomis dan 27 fisiologinya 

te.rkarakte.risasi de.ngan baik (Yusuf dkk, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 Adapun klasifikasi me.ncit me.nurut Riskana (1999) dalam (Yusuf dkk, 

2022)  adalah se.bagai be.rikut : 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Chordata  

Class   : Mamalia  

Ordo   : Rode.ntia  

Famili   : Muridae.  

Ge.nus  : Mus 

Spe.sie.s  : Mus musculus 

Gambar 7. Mencit (Mus musculus) (Dokumentasi Pribadi) 
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 Me.ncit jantan le.bih banyak digunakan dalam pe.ne.litian kare.na aktif dalam 

be.raktivitas. Se.lain itu, me.ncit jantan juga tidak dipe.ngaruhi ole.h hormonal 

se.bagaimana me.ncit be.tina. Pe.milihan je.nis ke.lamin jantan le.bih didasarkan pada 

pe.rtimbangan bahwa me.ncit jantan tidak me.mpunyai hormon e.stroge.n, jikalaupun 

ada hanya dalam jumlah yang re.latif se.dikit se.rta kondisi hormonal pada jantan 

le.bih stabil jika dibandingkan de.ngan me.ncit be.tina, kare.na pada me.ncit be.tina 

me.ngalami pe.rubahan kondisi hormonal pada masa-masa te.rte.ntu se.pe.rti pada masa 

siklus e.strus, masa ke.hamilan dan me.nyusui yang dapat me.mpe.ngaruhi kondisi 

psikologis he.wan uji te.rse.but. Se.lain itu tingkat stre.ss pada me.ncit be.tina le.bih 

tinggi dibandingkan de.ngan me.ncit jantan yang mungkin dapat me.ngganggu pada 

saat pe.ngujian (Yusuf dkk, 2022).
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2.2 Kerangka Konsep 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pe.ne.litian ini te.lah dilakukan di Laboratorium Se.kolah Tinggi Ke.se.hatan 

Al-Fatah Be.ngkulu. Pe.ne.litian ini dilaksanakan pada bulan Me.i-Agustus 2024. 

3.2 Alat dan Bahan penelitian 

3.2.1 Alat 

 Alat yang digunakan untuk pe.ne.litian ini adalah baskom, timbangan analitik 

(Shimadzu®), ove.n simplisia, ble.nde.r (Philips), Rotary e.vaporatotor (Biobase.®), 

loyang, tabung re.aksi (Pyre.x®), rak tabung, corong (Pyre.x®), Ove.rhe.ad stirre.r 

(Ika®), ke.rtas saring, pipe.t te.te.s, spatula, labu ukur (Pyre.x®), ple.tismome.te.r, tople.s 

ge.lap, stopwatch, pe.nangas air, spuit, sonde., batang pe.ngaduk, be.kae.r glass 

(Pyre.x®), ge.las ukur (Pyre.x®). 

3.2.2 Bahan  

 Bahan yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah daun ke.lor, jahe. me.rah, 

me.ncit putih jantan, e.tanol 96%, e.tanol 70%, aquade.st, se.rbuk logam Mg, Fe.Cl3, 

Pe.re.aksi Maye.r, Pe.re.aksi Drage.ndrof, Pe.re.aksi Wagne.r, pe.re.aksi libe.rmann-

bouchardat, HCl(P), HCL 2N, e.til se.tat, karage.nan 1%, Na-CMC, NaCl 0.9%, n-

he.ksan, amil alcohol, kloroform, amoniak, asam sulfat 2 N. 

3.3 Verifikasi Tanaman 

 Ve.rifikasi daun ke.lor dan jahe. me.rah dilaksanakan di Laboratorium Biologi 

Basic Scie.nce. Fakultas Mate.matika dan Ilmu Pe.nge.tahuan Alam Unive.rsitas 

Be.ngkulu. 
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3.4 Ethical Clearance  

 E.thical Cle.arance. (E.C) atau ke.layakan e.tik adalah ke.te.rangan te.rtulis yang 

dibe.rikan ole.h Komisi E.tik Pe.ne.litian untuk rise.t yang me.libatkan makhluk hidup 

yang me.nyatakan bahwa suatu proposal rise.t layak dilaksanakan se.te.lah me.me.nuhi 

pe.rsyaratan te.rte.ntu. Se.be.lum me.lakukan pe.ne.litian E.thical Cle.arance. diajukan 

ke.pada Komisi E.tik Pe.ne.litian Ke.se.hatan (KE.PK) POLTE.KKE.S Be.ngkulu. 

3.5 Prosedur Kerja Penelitian 

3.5.1 Preparasi Sampel Daun Kelor 

 Sampe.l daun ke.lor diambil dari Timur Indah 5, Ke.lurahan Gading 

Ce.mpaka, Be.ngkulu. Daun ke.lor dilakukan sortasi basah untuk me.misahkan 

kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing. Se.te.lah itu dicuci de.ngan air me.ngalir, 

dirajang halus dan dilakukan pe.nge.ringan. Pe.nge.ringan daun ke.lor me.nggunakan 

le.mari pe.nge.ring de.ngan suhu 50ºC se.lama 10 jam (Warnis dkk, 2020). Pada 

pe.ne.litian Guntarti (2017) dalam (Warnis dkk, 2020) pe.nge.ringan daun ke.lor 

se.lama 10 jam me.nunjukkan kadar flavonoid total yang te.rtinggi. 

3.5.2 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor 

 E.kstraksi daun ke.lor me.nggunakan me.tode. mase.rasi me.libatkan be.be.rapa 

langkah. Prose.s dimulai de.ngan me.ngambil se.rbuk simplisia daun ke.lor dan 

me.nge.kstraksi de.ngan e.tanol 96%. Se.banyak 200 gram se.rbuk simplisia 

dite.mpatkan dalam wadah ge.lap dan dire.ndam dalam 2 lite.r pe.larut e.tanol se.lama 

24 jam de.ngan pe.ngadukan se.tiap 3 jam. Se.te.lah itu, larutan te.rse.but disaring untuk 

me.misahkan ampasnya, dan e.kstraknya diambil. Langkah be.rikutnya pe.re.ndaman 

ke.dua dimasukkan pe.larut e.tanol 1 lite.r se.lama 24 jam de.ngan pe.ngadukan se.tiap 
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3 jam, dan didiamkan se.lama 3 hari ke.mudian disaring (Yulia dkk, 2022). Hasil 

e.kstrak me.nggunakan rotary e.vaporator de.ngan suhu 50ºC. Ke.mudian hasil 

e.kstrak ke.ntal dari rotary e.vaporator te.rse.but dimasukkan ke. dalam ove.n de.ngan 

suhu 55°C se.lama 5 hari untuk e.kstrak ke.ntal yang bagus (Yulia dkk, 2022). 

3.5.3 Preparasi Sampel Jahe Merah  

 Jahe. me.rah didapatkan di dae.rah Le.mbak, Kabupate.n Re.jang Le.bong. Jahe. 

me.rah dilakukan sortasi basah ke.mudian dibe.rsihkan di bawah air me.ngalir dan 

dilakukan pe.ngupasan kulit, se.te.lah dibe.rsihkan sampe.l jahe. me.rah se.gar dipotong 

tipis-tipis lalu dike.ringkan dalam ove.n de.ngan suhu 49-55°C se.lama 2 hari. 

Ke.mudian sampe.l dihaluskan de.ngan ble.nde.r (Srikandi dkk, 2020).  

3.5.4 Pembuatan Ekstrak Jahe Merah 

 E.kstraksi jahe. me.rah me.nggunakan me.tode. mase.rasi de.ngan pe.rbandingan 

1:5 de.ngan pe.larut e.tanol 96%. Se.banyak 200 gram simplisia jahe. me.rah die.kstrak 

de.ngan 1000 mL e.tanol 96%  dimase.rasi se.lama 48 jam (Sa’diah dkk, 2019). Filtrat 

diuapkan dalam rotary e.vaporator pada suhu 70 °C (Srikandi dkk, 2020). 

3.6 Prosedur Uji Spesifik  

 Prose.dur ini akan dilakukan pada se.tiap sampe.l pada pe.ne.litian ini yaitu uji 

organole.ptik, re.nde.me.n e.kstrak, kadar sari larut air dan kadar sari larut e.tanol. 

3.6.1 Organoleptik  

 Parame.te.r organole.ptik e.kstrak dilakukan de.ngan me.nggunakan 

pancainde.ra me.ndiskripsikan be.ntuk, warna, bau (De.pke.s RI, 2000).  
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3.6.2 Rendemen Ekstrak 

 Bobot e.kstrak dari masing-masing e.kstrak ke.ntal sampe.l yang dipe.role.h 

dibandingkan de.ngan bobot simplisia yang digunakan untuk e.kstraksi (Srikandi 

dkk, 2020). Kadarnya dihitung se.bagai be.rikut: 

Re.nde.me.n e.kstrak = 
�����	����	
�		(�)

�����	��������
	(�)
 x 100% 

3.6.3 Uji Mikroskopik 

 Uji mikroskopik dilakukan te.rhadap se.rbuk simplisia masing-masing 

sampe.l dan diamati fragme.n pe.nge.nal rimpang jahe. me.rah dan daun ke.lor se.cara 

umum yang dilakukan me.lalui pe.ngamatan di bawah mikroskop (E.frilia dkk, 2024). 

3.6.4 Penetapan Kadar Sari Larut Air Daun Kelor 

 Sampe.l ditimbang se.banyak 5 g, sampe.l dilarutkan de.ngan air kloroform 

sampai batas tara 100 mL, sampe.l dikocok se.lama 6 jam dimana di kocok se.tiap 30 

me.nit se.kali. Sampe.l dipipe.t 25 mL ke. dalam cawan porse.le.n, dan sampe.l dapat 

dite.ntukan bobot te.patnya dalam suhu 105°C, sampe.l ditimbang se.te.lah 3 jam dan 

1 jam untuk se.te.rusnya sampai bobot te.tap (De.pke.s RI, 2000). 

% Kadar Sari Larut Air  

=
(�����	����� + �������) − (�����	�����	�����!)

�����	��"#�$
	%

&�$		���$

&�$	'��!	()�"�)$
*100% 

3.6.5 Penetapan Kadar Sari Larut Etanol Daun Kelor  

 Pe.ne.tapan kadar sari larut e.tanol. Sampe.l ditimbang se.banyak 5 g, sampe.l 

dilarutkan de.ngan e.tanol 96% sampai batas tara 100 mL, sampe.l di kocok se.lama 6 

jam dimana di kocok se.tiap 30 me.nit se.kali, sampe.l dipipe.t 25 mL ke. dalam cawan 

porse.le.n, dan sampe.l dapat dite.ntukan bobot te.patnya dalam suhu 78°C, sampe.l 
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ditimbang se.te.lah 3 jam dan 1 jam untuk se.te.rusnya sampai bobot te.tap (De.pke.s 

RI, 2000). 

% Kadar Sari Larut E.tanol 

=
(�����	����� + �������) − (�����	�����	�����!)

�����	��"#�$
	%

&�$		���$

&�$	'��!	()�"�)$
*100% 

 

3.6.6 Penetapan Kadar Sari Larut Air Jahe Merah  

 E.kstrak masing-masing ditimbang se.banyak 5 g, dimasukkan ke. dalam labu 

ukur, ditambahkan 100 mL air je.nuh kloroform. Kocok be.rkali-kali se.lama 6 jam 

pe.rtama, biarkan se.lama 18 jam. Campuran te.rse.but se.lanjutnya disaring dan filtrat 

yang didapat se.banyak 20 mL diuapkan hingga ke.ring dalam cawan porse.le.n yang 

te.lah ditara untuk se.lanjutnya dipanaskan pada suhu 105°C hingga bobot te.tap.  

(Ke.me.nke.s RI, 2017). 

% Kadar Sari Larut Air  

=
(�����	����� + �������) − (�����	�����	�����!)

�����	��"#�$
	%

&�$		���$

&�$	'��!	()�"�)$
*100% 

3.6.7 Penetapan Kadar Sari Larut Etanol Jahe Merah  

 Simplisia dan e.kstrak masing-masing ditimbang se.banyak 5 g, dimasukkan 

ke. dalam labu ukur, ditambahkan 100 mL e.tanol 96%. Kocok be.rkali-kali se.lama 6 

jam pe.rtama, didiamkan se.lama 18 jam larutan yang te.rbe.ntuk disaring de.ngan 

ce.pat, dan 20 mL filtrat yang didapat dimasukkan ke.dalam cawan porse.lin yang 

te.lah ditara ke.mudian diuapkan hingga ke.ring, ke.mudian dipanaskan pada suhu 

105°C hingga bobot te.tap (Ke.me.nke.s RI, 2017). 
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% Kadar Sari Larut E.tanol 

=
(�����	����� + �������) − (�����	�����	�����!)

�����	��"#�$
	%

&�$		���$

&�$	'��!	()�"�)$
*100% 

3.7 Skrining Fitokimia 

3.7.1 Skrining Fitokimia Daun Kelor (Yulia dkk, 2022). 

a. Uji Se.nyawa Flavonoid 

 Se.banyak 0,5 gram e.kstrak daun ke.lor ditambah 25 mL aquade.s dan diaduk, 

se.lanjutnya untuk uji flavonoid, saponin, dan tanin dipanaskan se.lama 5 me.nit 

de.ngan hotplate., lalu disaring. Ke.mudian 1 mL hasil saring dimasukkan ke.dalam 

tabung re.aksi ditambah ½ spatula se.rbuk Mg, ditambah 1 mL amil alkohol dan 1 

mL HCl (P). Jika te.rbe.ntuk warna dilapisan atas be.warna ke.kuningan, dan jingga 

hasil positif adanya flavonoid. 

b. Uji Se.nyawa Alkaloid 

 Se.banyak 0,5 gram e.kstrak daun ke.lor ditambah 25 mL aquade.s dan diaduk 

ditambahkan de.ngan 3 pite.s HCl 2N, ke.mudian dipanaskan de.ngan hotplate. se.lama 

5 me.nit. Ke.mudian disaring dan diambil 3 tabung re.aksi dibe.ri labe.l 3 pe.re.aksi 

be.rbe.da yaitu: Masing-masing 1 mL hasil e.kstrak dimasukkan ke.dalam 3 tabung 

re.aksi, ditambah 3 te.te.s pe.re.aksi drage.ndroff, pe.re.aksi bouchardart dan pe.re.aksi 

mae.ye.r, hasil positif alkaloid jika te.rbe.ntuk e.ndapan. 

c. Uji Se.nyawa Saponin 

 Se.banyak 25 mL hasil e.kstrak yang dipanaskan lalu se.banyak 10 ml 

dimasukkan ke.dalam tabung re.aksi ke.mudian dikocok se.lama 10 de.tik. Jika 
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te.rbe.ntuk busa yang se.lama 10 me.nit dan tidak hilang maka me.nunjukkan adanya 

saponin. 

d. Uji Se.nyawa Tanin 

 Se.banyak 1 mL hasil e.kstrak yang te.lah dipanaskan ditambahkan Fe.Cl3 

se.banyak 3 te.te.s. Jika te.rjadi pe.rubahan warna biru atau hijau ke.hitaman, maka 

hasil me.nunjukkan positif tanin. 

e. Uji Se.nyawa Ste.roid dan Te.rpe.noid 

 Se.banyak 1 spatula sampe.l hasil e.kstrak ditambah 10 mL n-he.ksan dan 

didiamkan se.lama 15 me.nit. Ke.mudian disaring, filtrat diuapkan de.ngan hotplate. 

dalam cawan sampai ke.ring dan dite.te.si pe.re.aksi Lie.be.rmann-Burchard se.banyak 

5 te.te.s dise.tiap sisinya me.lalui bagian dinding cawan. Apabila te.rbe.ntuk warna 

hijau maka positif adanya ste.roid dan warna ungu me.nunjukkam positif adanya 

te.rpe.noid. 

3.7.2 Skrining Fitokimia Jahe Merah (Srikandi dkk, 2020) 

a. Uji Se.nyawa Flavonoid 

  E.kstrak jahe. me.rah masing-masing dipipe.t 1 mL lalu, ditambahkan e.tanol 

70% se.banyak 3 mL se.te.lah itu dikocok lalu dipanaskan dan dikocok ke.mbali 

ke.mudian disaring. Hasil saringan ditambahkan Mg 0,1 g dan 2 te.te.s HCl pe.kat. 

Lapisan e.tanol te.rbe.ntuk warna me.rah me.nunjukkan adanya flavonoid. 

 

b. Uji Se.nyawa Alkaloid 

  E.kstrak jahe. me.rah masing-masing dipipe.t 1 mL dimasukkan ke. dalam 

tabung re.aksi lalu ditambahkan kloroform 1 mL dan amoniak 1 mL se.te.lah itu 
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dipanaskan, dikocok dan disaring. Hasil saringan yang dipe.role.h dibagi tiga bagian 

yang sama dimasukkan ke. dalam tabung re.aksi lalu ditambahkan masing-masing 3 

te.te.s asam sulfat 2 N, dikocok dan didiamkan be.be.rapa me.nit hingga te.rpisah. 

Bagian atas masing-masing filtrat diambil dan diuji de.ngan pe.re.aksi Maye.r, 

Wagne.r dan Drage.ndorf. Te.rbe.ntuknya e.ndapan jingga pada pe.re.aksi Maye.r, 

te.rbe.ntuknya e.ndapan coke.lat pada pe.re.aksi Wagne.r dan te.rbe.ntuknya e.ndapan 

putih pada pe.re.aksi Drage.ndorf me.nunjukkan adanya alkaloid. 

c. Uji Se.nyawa Saponin 

  E.kstrak jahe. me.rah masing-masing dipipe.t 1 mL lalu, ditambahkan 10 mL 

air suling dan di didihkan. Hasil saringan dikocok lalu didiamkan se.lama 15 me.nit. 

Te.rbe.ntuknya busa me.nunjukkan sampe.l positif te.rdapat saponin. 

d. Uji Se.nyawa Tanin 

  E.kstrak jahe. me.rah masing-masing dipipe.t 1 mL ditambahkan 10 mL air 

suling lalu dididihkan dan disaring. Hasil saringan yang dipe.role.h, ditambahkan 

Fe.Cl3 1% se.banyak 2-3 te.te.s. Adanya tanin ditunjukkan te.rbe.ntuknya warna coklat 

ke.hijauan atau biru ke.hitaman. 

e. Uji Se.nyawa Ste.roid dan Te.rpe.noid 

  E.kstrak jahe. me.rah masing-masing dipipe.t 1 mL ditambah e.tanol 70% 

se.banyak 3 mL dan asam sulfat pe.kat 2 mL lalu ditambahkan 2 mL asam ase.tat 

anhidrat (re.age.n Lie.be.rmann-Burchard). Adanya ste.roid ditunjukkan de.ngan 

pe.rubahan warna dari ungu ke. biru atau hijau se.dangkan adanya trite.rpe.noid 

ditunjukkan de.ngan te.rbe.ntuknya warna me.rah ke.coklatan pada antar pe.rmukaan. 



46 

  

 

3.8 Pembuatan Larutan Stock Na-CMC 0,5%   

Se.banyak 0,5 gram Na-CMC ditimbang, ke.mudian dimasukkan se.dikit 

de.mi se.dikit ke. dalam lumpang yang te.lah be.risi aquade.st panas se.banyak 10 mL, 

dibiarkan se.lama 15 me.nit se.te.lah me.nge.mbang dige.rus lalu e.nce.rkan sampe. 

me.ncapai volume. 100 mL pada ge.las ukur.  

3.9 Pembuatan Larutan Karagenan 1% 

Karage.nan 1% yang dibuat de.ngan me.nsuspe.nsikan 1 gram karage.nan 

dalam Natrium klorida 0,9% sampai 100 mL dalam be.ake.r glass. 

3.10 Pembuatan Larutan Suspensi Na Diklofenak 0,5 mg/ml 

Na diklofe.nak yang digunakan se.banyak 25 mg, ke.mudian di masukkan ke. 

dalam labu ukur 100 mL. Tambahkan suspe.nding age.nt hingga me.ncapai tanda 

batas atau te.pat 100 mL aduk ad homoge.n. 

3.11 Uji Antiinflamasi dengan Metode Induksi Edema Telapak Kaki 

Mencit 

a. Pada pe.ne.litian ini me.ncit jantan yang digunakan se.banyak 20 e.kor de.ngan 

be.rat be.rkisar ± 25 gram. 

b. Me.ncit jantan di aklimatisasi se.lama 7 hari de.ngan me.nggunakan kandang 

be.rukuran 40x30x30 cm pada suhu ruang (26-32ºC). Se.lama aklimatisasi 

he.wan uji dibe.ri makan dan minum se.cara ad-libitum (Sari dan Sulistiany, 

2021). 

c. Se.banyak 20 e.kor me.ncit jantan dibagi me.njadi 5 ke.lompok yaitu ke.lompok 

1 kontrol ne.gatif, ke.lompok 2 kontrol positif  Na diklofe.nak, ke.lompok 3 
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pe.rlakuan de.ngan dosis daun ke.lor 35 mg/kgBB + jahe. me.rah 100 

mg/KgBB, ke.lompok 4 de.ngan dosis daun ke.lor 70  mg/KgBB + jahe. me.rah 

100 mg/KgBB, ke.lompok 5 de.ngan dosis daun ke.lor 35  mg/KgBB + jahe. 

me.rah 200 mg/KgBB (Wulan dkk, 2021). 

d. Pe.rlakuan te.rhadap he.wan uji yaitu se.be.lum pe.ngujian me.ncit jantan 

dipuasakan se.lama 8 jam. 

e. Dibuat larutan stock dibantu Na-CMC se.bagai suspe.nding age.nt 0,5% 

(Wulan dkk, 2021) pada dosis e.kstrak e.tanol daun ke.lor 35 mg/KgBB+ jahe. 

me.rah 100 mg/KgBB,  dosis e.kstrak e.tanol daun ke.lor 70 mg/KgBB + jahe. 

me.rah 100 mg/KgBB,  dosis e.kstrak e.tanol daun ke.lor 35 mg/KgBB  + jahe. 

me.rah 200 mg/KgBB. Se.te.lah itu, masukkan ke. dalam labu ukur 10 ml dan 

diisikan de.ngan larutan Na-CMC 0,5% sampai tanda batas ad homoge.n. 

f. Se.tiap kaki kanan be.lakang pada me.ncit jantan yang akan diinduksi dibe.ri 

tanda me.nggunakan spidol se.bagai batas saat me.masukkan kaki ke. dalam 

cairan raksa, agar se.lalu sama. Ke.mudian bahan uji dibe.rikan se.cara oral 

se.suai de.ngan rancangan pe.rcobaan se.te.lah 30 me.nit dibe.rikan karage.nan 

1% de.ngan pe.nyuntikan se.banyak 0,1 mL (Wulan dkk, 2021). 

g. Se.tiap 60 me.nit se.lama 360 me.nit se.te.lah diinduksi de.ngan karage.nan 1% 

volume. e.de.ma te.lapak kaki masing-masing me.ncit se.tiap ke.lompok di ukur 

me.nggunakan ple.tismome.te.r (Wulan dkk, 2021). 

h. Hitung pe.rse.ntase. e.de.ma dan pe.rse.ntase. inhibisi pe.mbe.ntukan e.de.ma 

de.ngan me.nggunakan rumus  

%	./012 =
34 − 35	

35	
	6	788% 
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%	9:;<=<><	0/012 =
2 − =	

2
	6	788% 

Se.makin be.sar hasil pe.rse.ntase. inhibisi e.de.ma, maka se.makin baik e.fe.k 

antiinflamasi dari suatu bahan uji.  

Ke.te.rangan:  

Vt  = Volume. te.lapak kaki pada waktu t  

Vo  = Volume. te.lapak kaki yang dipe.role.h se.be.lum me.lakukan   

     pe.rlakuan apapun  

a  = % E.de.ma pada ke.lompok he.wan kontrol  

b  = % E.de.ma pada ke.lompok he.wan yang me.ndapat bahan uji atau  

     obat pe.mbanding 

3.12 Analisis Data 

 Data yang dipe.role.h diolah dan di analisis de.ngan microsoft e.xce.l dan 

aplikasi SPSS. Uji statistik yang digunakan yaitu ANOVA kare.na pe.ne.litian 

te.rmasuk ke. dalam analitik komparatif le.bih dari dua ke.lompok. 
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